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 خلص امل
إن اللغة العربية مكانة خاصة بين لغات العالم. وأن تعلم اللغة 
حقيقة العربية وتعليمها من أهم حقول في العصر الحديث. و إن 
التربية هي تنتج تغيير السلوك والعلوم و املواقفالطلبة، وهناك 
الطريقة التعليمية  ألاولى عوامل كثيرة التي تأثر في تعلمها وهي
املتنوعة التي ينبغى أن ال على أساس أنها شيئ منفصل عن املادة 
التعليمة أو عن املتعلم، بل على أنها جزء متكامل من موقف 
، استخدام الوسائط التعليمية  في مواقف ية.  الثانتعليمى
التعلم أصبح ضرورة تربوية نتيجة لالنفجار املعرفى والتكنولوجى. 
، أدوار املعلمين ألاكفاء يقدمون للطالب مواد تعليمية والثالثة
متطورة، ويساعدون طالبهم على تحويل النظر إلى عمل في 
 ميدان فعلى.   
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A. Latar Belajar  
Generasi dan pendidikan  merupakan sesuatu yang 
simbiosis mutualisme atau saling membutuhkan dan 
bergantungan). Walaupun pendidikan mempunyai kuasa untuk 
membentuk generasi yang baik dan benar, namun generasilah 
yang berkehendak menerima dan melaksanakan ajaran-jaran 
pendidikan itu sendiri. Akibat dari hak  priorigatifnya generasi  
dalam mengambil sikap terhadaap kenyataan dan pengalaman 
dalam pendidikan, maka  jadi diri dan esensi pendidikan dan 
generasi seakan semu sirna. Artinya, generasi menapakki jalan 
pendidikan hanya untuk sebuah kebutuhan jangka pendek alias  
untuk pelampiasan ketubuhan ilmu pada tingkat tertentu dan 
untuk meredam tuntutan sosial masyarakat agar tidak 
digaungkan  sebagai orang “terlantar”  atau  tidak terdidik.  
Disamping itu, pendidikan sejauh ini belum mempunyai 
otoritas proriogatif untuk membentuk dan merubah generasi  
sehingga mampu mengenal diri  melalui pengalaman belajar 
dan penciptanya dan diri sosialnya, (habluminallah wa hablu 
minannas) yang melibatkan fiisk , pendengaran, sesuatu diluar 
dirinya, dan kognitifnya.  
Sejatinya,  pendidikan pada tataran pikiran masyarakat 
sosial dilaksanakan dan telah ditanggapi pula bahwasanya 
pendidikan adalah untuk mencapai derajat  keimanan dan 
ketakwaan serta akhlak mulia setelah menempuh sejumlah 
kegiatan selama proses pendidikan dan pengajaran.  Hasil 
yang dirindukan oleh masyarakat dari pendidikan selama 
kegiatan pengajaran pada frekwensi  waktu tertentu adalah  
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generasi yang memiliki  pengetahuan suatu bidang ilmu atau 
jurusan, berkepribadian  yang baik, diterima-beterima, 
beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Masa Esa 
(rabbulil alamin), sehat jasmani dan rohani, berilmu,  kreatif,  
cakap,  dan mampu memenuhi kebutuhan hidup secara 
mandiri  yang berlandaskan nilai-nilai  sosial yang   terlibat 
dalam masyarakat.  Semua hal tersebut akan dapat diperoleh 
peserta didik   secara baik dan benar apabila telah terjadi 
reformasi pengajaran yang berfokus pada peserta didik  
(students oriented-centered)  atau menciptakan pengalaman 
berlajar yang bermutu bagi peserta didik.  
Kemudian, rendahnya mutu dan kualitas pengalaman 
belajar peserta didik  secara umum  tidak hanya dipicu oleh 
beratnya isi dari muatan kurikulum atau materi pelajaran yang 
terlalu mudah dicerna, tapi juga didorong oleh pendekatan 
pengajaran untuk sebuah kegiatan belajar yang sedikit 
melibatkan pengalaman belajar selama pembelajaran 
berlangsung. Akibatnya, hasil yang ditargetkan tidak sesuai 
dengan harapan dan cita-cita serta tujuan dari pendidikan itu 
sendiri yaitu pembelajaran. Jika mengacu pada hakikat 
pendidikan yang simbolnya adalah pengajaran untuk merubah 
segenap pola pikir dan perilaku peserta didik kearah yangt 
lebih baik berdasarkan acuan kurikulum,  maka   kegiatan 
belajar dan mengajar  untuk membangun  pengalaman belajar 
peserta didik sehingga dapat menyadari potensi dan kompetesi  
dirinya.   
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Melibatkan peserta didik  untuk memperoleh banyak 
pengalaman belajar tidak semudah mengucapkan kata dan 
membalikkan telapak tangan. Alasanya, kegalauan akan 
strategi pengajaran yang dimainkan oleh pendidik dan 
kegemilangan heterogen peserta didik  terutama potensi dan 
kompetensi selama tranformasi ilmu oleh pendidik. Untuk 
menciptakan suasana pembelajaran  yang penuh dengan 
keaktifan peserta didik, maka yang harus dilakukan oleh 
pendidik yaitu melibatkan fisik dan kognitif peserta didik   
seperti mengajak peserta didik  untuk mendengarkan, 
mempraktekkan, berargumen, serta menggunakan media 
pembelajaran yang bersumber pada ide peserta didik  itu 
sendiri sesuai isi materi pelajaran.  
 
B. Tinjauan  
Kejadian otentik dari pendidikan itu adalah pengajaran dan 
pelatihan yang memuat pendidik/pelatih, materi, peserta 
belajar, strategi, metode, pendekatan, situasi, penilaian proses, 
dan evaluasi yang demokratis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran sehingga diperoleh kemakmuran ilmu.  Merujuk 
pada kegiatan pendidikan yang sangat kompleks, (Depdiknas, 
2008) telah mencatat  beberapa pesan  untuk para pelaku 
pendidikan di lapangan agar lebih bermakna dan 
berpengalaman serta demokratis.   Isi dari pesan tersebut yaitu  
pendidik harus stereotypes, artinyamampu menjadi untuk dan 
sosok apa aja yang memberikan hal positif bagi pertumbungan 
dan perkembangan peserta didik. Akibat dari gelar stereo pada 
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seorang pendidik tersebut ataupun yang ada, maka suatu 
keelokkan bagi pendidik meraih lebel pendidik proporsional 
karena berhasil mengerti dan memahami pribadi pendidikan 
peserta didik seperti kecerdasan dan bakat  khusus, prestasi 
sejak permulaan sekolah, perkembangan jasmani dan 
kesehatan,  kecenderungan emosi dan karakter peserta didik,  
sikap dan minat belajar, sifat khusus,  dan kesulitan belajar 
peserta didik (Depdiknas, 2008).   
Maka dari itu, pengalaman belajar peserta didik  memiliki 
peranan yang  sangat penting dan strategis untuk menjamin 
perkembangan dan keberlangsungan kehidupan sosial-belajar 
peserta didik  dan  lembaga pendidikan itu sendiri. Hal ini 
sesuai dengan apa yang diamanatkan oleh pemerintah dalam 
Undang-Undang  Tentang Guru dan Dosen No. 20 Tahun 
2015 bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada tuhan yang maha esa, berahlak mulia, berilmu, mandiri 
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Untuk mencapai tujuan dari UU No. 20 Tahun 2015 
tersebut, seyogyanya pendidik  harus memiliki kemampuan 
yang memadai  sehingga mampu menciptakan aktifitas belajar 
mengajar  yang lebih menyenangkan dan menarik. Berangkat 
dari yang demikian, pengalaman belajar peserta didik menjadi 
termotivasi dan akan terus berkembang selama proses 
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pembelajaran yang akhirnya menciptakan hasil belajar yang 
maksimal. Pengalaman  belajar merupakan bentuk  interaksi  
yang dialami  atau yang dilakukan  oleh perserta didik yang 
telah dirancang  oleh pendidik sehingga peserta didik 
memeperoleh pengetahuan dan keterampilan (Ahmadi dan 
Amri: 2010).  Hal ini memberikan sinyal bahwa pendidik 
harus menciptakan interaksi pembelajaran yang aktif karena 
pendidik yang kreatif  mengundang peserta didik untuk selalu 
terlibat selama kegiatan pembelajaran yang tidak mengabaikan 
psikologi kegiatan belajar mengajar.  
Teori berpendapat (Ahmadi dan Amri: 2010) bahwa 
terdapat beberapa prinsip untuk menciptakan susuana belajar 
peserta didik agar lebih berpengalaman, yaitu; Pertama,  
menentukan tujuan belajar yang ingin dicapai oleh kedua 
belah pihak yaitu peserta didik dan pendidik; kedua, peserta 
didik harus memperoleh kepuasan belajar; ketiga, kegiatan 
yang belajar selama penbelajaran memungkinkan peserta didik 
dapat mengalaminya alias terlibat;  keempat, menggunakan 
sumber belajar yang berbeda untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Maka dari itu, merunut pada  acuan pendidikan yang ada 
bahwasannya  pendidikan bahasa  esensinya  adalah  
memberikan pelayanan  belajar bahasa untuk peserta didik  
secara tepat, memberikan kesempatan untuk 
mengaktualisasikan kemampuannya, dimamis, seni, dan 
menyenangkan dengan menggunakan simbol-simbol bahasa 
tertentu yang  baik dan benar sehingga bahasa yang 
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disampaikan dapat diterima dan berterima. Kegiatan mengajar 
tidak akan mencapai derajat pengalaman belajar bahasa yang 
interaktif dan bermanfaat  apabila peserta didik  tidak 
dikenalkan pengucapan huruf (pronunciation/makhroj) 
kemudian kosa kata dari bahasa itu sendiri.  Lebih lanjut, 
dilihat dari penerapan bahwasanya bahasa berangkat dari 
empat jenis kumpulan kata-kata sehingga menjadi penuturan 
bahasa  yang baik benar. Empat jenis kumpulan kata-kata 
(vocabulary/mufradat) tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kosa kata bahasa yang berkembang sejak masa balita-
anak-anak mengenal bahasa ketika mendengar suara 
bahasa kemudian mencoba mengucapkan bunyi 
bahasa/kata yang didengar walaupun tidak tepat karena 
masih dalam proses awal menegenal bahasa.. 
2. Kosa kata bahasa yang bertambah dan terus ditambah oleh 
anak ketika masa kanak-kanak dan mulai diaplikasikan 
(speech over) pada lingkungan sekitar sosialnya. Pada usia 
ini, anak menggunakan jumlah bahasanya cenderung 
sedikit dan monoton serta bahasa difungsikan sesuai 
dengan kemampuan pemahaman ketiika interaksi social-
lingkungan. 
3. Kosa kata bahasa yang terus bertambah pada usia anak 
sudah mampu membaca dan menulis  serta menyusun 
simbol-simbol bahasa untuk berkomunikasi dengan 
lingkungan social sesuai dengan tingkat usia adan 
kemamuan dalam bertutur bahasa.     
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Dari rentetan jalur input bahasa pada sesorang diatas, maka 
bahasa sejauh ini yang sering didengar saat setiap interaksi 
aktifitas sosial sehari-hari, berakar pada kata-kata yang 
didengar-dimegerti-kemudian diucapkan.  Menindak lanjut 
konsep awal dari perkembangan bahasa pada seorang anak, 
maka pembelajaran bahasa pada kegiatan pembelajaran bahasa 
dapat dilestarikan dengan beberapa hal sebagai berikut:  
1. Pembelajaran bahasa dapat dilakukan dengan menuntun 
peserta didik secara bertahap untuk mengakumulasi kosa 
kata bahasa yang dimulai dari tatatan aktifitas kehidupan 
sekitar sehari-hari seperti kata benda, kata kerja, kata sifat, 
dan kata keterangan.  
2. Mengaktualisasikan akumulasi kata-kata pada setiap 
pengalaman aktifitas agar tidak terjadi kekakuan ketika 
menuturkan bahasa sehingga peserta didik lebih 
merasakan pengalaman belajar bahasa.   
3. Menggunakan media yang  murah dan terjangkau oleh 
peserta didik seperti gambar atau menggambar suatu 
tempat yang kemudian dibahasakan oleh peserta didik itu 
sendiri. Alasan pemanfaatan media untuk pemebelajaran 
bahasa karena mampu merangsang minat belajar peserta 
didik, lebih efektif, dapat membawa peserta didik kedalam 
dunia kelas yang lebih aktif dan interaktif. 
4. Menerapkan bahasa untuk sebuah permainan belajar. 
Sederhananya seperti suara, gerak, gambar, garis, dan 
tulisan suatu kata atau kalimat. Menjadikan bahasa sebagai 
sebuah permainan dalam belajar akan mengundang 
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kepuasan, kegembiraan, dan  terampil dalam memainkan 
bahasa dan memudahkan tercapainya tujuan belajar. 
Tujuan akhir dari hal ini adalah agar peserta didik lebih 
senang belajar dan untuk meningkatkan keterlibatan 
keterampilan mendengar, berbicara, membaca dan 
menulis.   
Lahirnya antusias belajar peserta didik yang tinggi selama 
pengajaran merupakan sebuah keberhasilan proses 
pembelajaran karena kegiatan pembelajaran telah bepusat 
pada peserta didik. Kesudahan dari keadaan ini adalah 
menjadikan materi pelajaran dan tujuan pembelajaran semakin 
mudah dipahami dan dicapai.  Disamping itu, gairah peserta 
didik yang belajar bahasa seperti membaca, menulis, dan 
mengekspresikan kemampuannya semakin tampak jelas dan 
memuaskan. Pada kondisi ini pula peserta didik  akan dilatih 
membiasakan diri untuk menulis awik-awiknya berupa  
gagasan, ekposisi, deskripsi, ekspresi ataupun  narasi yang 
bersumber dari pengalaman pribadi atau orang lain.  
Pembiasaan pada kemampuan awal ini  akan melahirkan  
peserta  didik yang berkemampuan berbahasa sesuai tuntutan 
kurikulum-harapan masyarakat dan menindih kemalasan dan 
patreonase  belajar peserta didik. Dalilnya, sindrom kemalasan 
dan patreonase belajar peserta didik  banyak diundang oleh 
pola pembelajaran yang kurang melibatkan peserta didik untuk 
aktif alias pendidik tidak menjadikan peserta didik pusat 
pembelajaran. Pendidik  harus  dapat membiarkan peserta 
didik untuk mengaudiokan dan memvisualkan kemampuannya 
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secara apa adanya, bila terdapat kesalahan dan kekeliruan 
muncul selama proses, maka kewajiban pendidik untuk 
meluruskan kesalahan tersebut sembari memotivasi dan 
mengahargai yang telah diusahakan oleh pesera didik. 
Singkatnya, secara beruntun, positif, and aktif; kegiatan 
pembelajaran bahasa yang bermula pada  pendidik  akan 
bepusat  pada peserta didik. 
Pembelajaran bahasa merupakan sebuah kegiatan yang 
dilakukan secara sadar oleh pendidik agar peserta didik 
memperoleh pengetahuan tentang bahasa.    Untuk 
memperoleh  suatu ilmu bahasa, yang harus diketahui oleh 
pebelajar bahasa adalah, (Fahrurrozi dan Mahyudin, 2010) 
memaparkan bahwa  bahasa  memiliki sifat alami. Sifat alami 
bahasa itu adalah sebagai berikut:    
1. Bahasa adalah sekumpulan bunyi yang memiliki maksud 
tertentu dan diorganisir oleh aturan-aturan tata bahasa.  
2. Bahasa adalah ungkapan percakapan sehari-hari dari 
kebanyakan orang yang diucapkan dengan kecepatan 
normal.  
3. Bahasa adalah suatu sistem untuk mengungkapkan 
maksud. 
Pembelajaran bahasa memiliki aktivitas yang sederhana 
dan tepat bagi peserta didik yang cita-citanya adalah agar 
mudah digunakan untuk bekomunikasi . Ketika kegiatan 
pembelajaran  bahasa berlangsung, terdapat  dua hal yaitu 
“kesenangan” akan berbahasa dan melatih keterampilan 
berbahasa   yang fokusannya adalah menyimak, berbicara, 
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membaca dan menulis. Kemudian, mengacu pada Language 
Acquisition Device bahwa setiap individu mempunyai 
kemampuan berbahasa secara pengalaman pribadi maupun 
kelompok seperti ketika pada proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung.  Pada  kondisi tersebut  individu seperti 
peserta didik akan  mengalami langsung dua  hal yaitu belajar 
bahasa yang termuat dalam kurikulum dan memperoleh 
bahasa ketika berada dalam lingkungan masyarakat pengguna 
bahasa yaitu tempat beraktivitasnya. Jadi, setiap individu atau 
peserta didik  tidak alasan untuk tidak bisa meneyerap dan 
memahami bahasa terutama bahasa berdasarkan kurikulum 
seperti bahasa Indonesia, bahasa arab, bahasa inggris, ataupun 
bahasa lainnya. Alasanya, jika seseorang mampu 
berkomunikasi memakai bahasa daerah atau bahasa nasional 
maka sanggup pula  berkomunikasi bahasa arab atau bahasa 
inggris  apibala terus dipelajari dan diaplikasikan sebagaimana 
bahasa ibu tau bahasa nasional.   
Pembelajaran bahasa  akan lebih efektif  apabila  peserta 
didik selalu aktif,  selalu berinteraksi dengan siapapun (take 
and give in learning language), selalu terbuka (legowo), mulai 
dari hal yang mudah, kebiasaan, dan dekat dengan sekitar, 
sumber dan bahan belajar mudah diakses . Mengingat kegiatan 
pembelajaran bahasa berakar  dari pengalaman yaitu interaksi 
komunikasi dengan menggunakan simbol-simbol bahasa, 
maka pengajaran  bahasa berpentas pada dua hal umum yaitu; 
pertama, untuk membangkitkan minat berbahasa secara aktif 
agar mampu berkomunikasi saat berinteraksi sosial baik secara 
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langsung (lisan) maupun tak langsung (tertulis). Kedua, untuk 
mengakomodir kemampuan bahasa pasif sehingga mampu 
merespon dan memahami maksud dari pembicaraan, ide 
ataupun pesan dari suatu bacaan.     
1. Hambatan  
Suatu hal yang sangat dan perlu mendapatkan perhargaan 
jempol dan applause adalah hambatan pada setiap 
aktivitas. Disamping itu, hambatan tidak hanya 
berpengaruh negatif tapi juga befungsi positif. Terdapat 
beberapa alasan hambatan menjadi suatu hal yang positif 
yaitu membatasi suatu aktivitas yang dapat 
menghancurkan atau mengganggu hal-hal yang lain, 
memproporsional  kegiatan yang hendak dilakukan, 
menjadikan perkerjaan dapat dilakukan dan dapat dicapai 
sesuai dengan kempuan, dan menekan sifat dan sikap 
tamak pada hal yang ingin capai dan diperoleh oleh suatu 
individu.       
Terlepas dari semua hal tersebut, kegiatan pembelajaran 
bahasa  terdapat beberapa  hambatan yang 
menggandrunginya sehingga menjadikan target 
pembelajaran bahasa seakan susah mencapai hasil  
“maksimal”. 
Hambatan-hambatan yang menyertai kegiatan 
pembelajaran seperti pengajaran  bahasa arab atau bahasa 
inggris yaitu; pertama,  muatan kurikulum yang tidak 
berorientasi  pada kebutuhan langsung peserta didik 
sehari-hari. Kedua, rasapenasaran dan minat peserta didik 
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pada pembelajaran bahasa masih rendah karena bahasa 
berhadapan aturan-aturannya. Ketiga,  kurangnya bank 
kata yang ada pada koginitif peserta didik. Keempat,  cara  
atau strategi belajar peserta didik yang masih kurang 
karena didominasi oleh  pengaruh bahasa ibu. Kelima, 
kurangnya minat peserta didik untuk menyetor diri pada 
kegiatan membaca dan menyesuaikan bacaannya guna 
pemenuhan kebutuhan kurikulum dan sosialnya. Keenam, 
pengaruh brand informasi dan teknologi telah mentelurkan 
peserta didik jauh dari tuntutan atau harapan akademik 
yaitu belajar untuk menggapai prestasi. Ketujuh, strategi 
dan pendekatan yang diterapkan oleh pendidik jauh 
panggang dari tujuan, situasi, psikologi peserta didik yang 
sangat heterogen kemampuannya.  
2. Peluang 
Untuk meningkatkan hasil pembelajaran bahasa yang lebih 
memuaskan dan memberikan pengalaman belajar bagi 
peserta didik, tersurat beberapa peluang yang bisa 
dijadikan acuan agar pengajaran dan pembelajaran lebih 
hidup. Peluang itu adalah sebagai berikut:  
a. Belajar visual  
Visual kata lainnya adalah bentuk nyata dari sesuatu 
yang dapat lihat dan diserap oleh otak. Belajar 
hakikatnya menyerap sesuatu dari luar oleh seseorang 
dengan cara melihat dan mendengar yang kemudian 
didukung oleh indera lainnya seperti mulut dan tangan 
dan diserap oleh otak. Maka dari tu, belajar visual 
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adalah belajar dari dari dan pada sesuatu yang kongrit 
sehingga otak mampu mengkap dan menyimpan setiap 
objek  yang direrima oleh mata dan telinga. Bersatunya 
padunya kerja indera-indera tersebut, proses dan hasil 
belajar dapat maksismal. Singkatnya, belajar visual 
merupakan suatu proses belajar yang menggunakan 
objek kongrit (media belajar).  Setiap media yang 
ditangkap oleh indera mata akan menjadi informasi 
bagi otak yang kemudian individu dapat menyesuaikan 
diri dilingkungannnya.  Menyikapi hal ini,  otak 
terdapat lebih banyak perangkat untuk memproses 
informasi visual dari pada semua indera yang lain 
(Meier, 2002). Semua visual yang direkam oleh 
kognitif akan di eksract  menjadi simbol  bahasa 
komunikasi. 
b. Belajar intelektual  
Intelektual merupakan kemampuan suatu individu 
untuk merenung, mencipta, memecahkan masalah, dan 
membangun makna. Akan dikatakan belajar menjadi 
intelektual apabila  mampu melibatkan emosinal, 
rasionalitas, akademis, dan tidak terkotak-kotak. 
Intelektual adalah penciptaan makna dalam pikiran 
melalui sarana yang digunakan manusia untuk 
“berfikir” baik itu pengalaman mental, fisik, 
emosional, intuitif tubuh, maupun menyatukan 
pengalaman-pengalaman yang ada sehingga 
mengaktifkan jaringan saraf otak  yang berguna untuk 
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sebuah pembelajaran bagi dirinya sendiri. Jelasnya, 
intelektual kata lain dari kemampuan kognitif suatu 
individu untuk menyerap atau mengubah informasi 
sesuai dengan kebutuhan  agar menjadi pengetahuan, 
pengetahuan menjadi pemahaman, dan pemahaman 
menjadi kearifan yang diperoleh dengan cara 
pengalaman yang dapat dinamakan sebuah 
pembelajaran. 
c. Chalk and talk  
Menyampaikan materi pelajaran secara struktur 
gunanya adalah agar peserta didik lebih mudah 
memahami isi materi pelajaran selama pembelajaran 
ataupun pengajaran.  Chalk and talk  merupakan 
sebuah pendekatan pembelajaran yang sangat menarik 
dan mudah dilakukan oleh setiap pendidik. Alasanya, 
hanya dengan modal kemampuan verbal, artinya 
kemampuan menjelaskan materi dengan menggunakan 
bahasa sederhana dan mudah dipahami oleh peserta 
didik.  Konsep dari chalk and talk adalah  peserta didik 
hanya dilibatkan untuk memperhatikan dan 
menyampaiakan kembali (oral) apa yang disampaikan  
oleh pendidik seperti inti-inti dari setiap materi 
pelajaran tertentu. Untuk itu, agar lebih mudah 
dipahami konsep-konsep tersebut misalnya rumus 
bentuk waktu dalam konten bahasa inggris (tenses) 
atau cara menggunakan kata secara  tepat dalam 
bahasa secara umum.  Pada akhir kegiatan 
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pembelajaran secara pendektan chalk and talk, peserta 
didik akan mampu mengajak dan melibatkan 
pikirannya untuk mengingat dan menerapkan kembali 
materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidiknya 
sehingga tercapai kepuasan akademik atau prestasi 
akademik.  
d. Chair setting  
Penataan ruang kelas bagi peserta didik merupakan 
salah faktor pengundang selera belajar. Ruang kelas 
yang kursi-meja ditata seperti lazimnya yaitu hanya 
tata berbris dan beurutan akan menimbulkan 
kebosanan belajar bahkan jenuh atau menghindar dari 
ruang belajar. Untuk meredam semua hal tersebut, 
perlu adanya sebuah perubahan atau variasi penataan 
kursi-meja peserta didik agar bertambah gairah belajar. 
Selain itu, variasi penataan tempat duduk peserta didik 
akan mengefektifkan kegiatan pembelajaran dan 
komunikasi antar pendidik dengan peserta didik, serta  
peserta didik akan merasa dihargai.   Penataan kursi-
meja peserta didik seyogyanya tidak monotone dan 
harus lebih fleksibel agar proses interaksi belajar dan 
mengajar efektif dan interaktif. 
Perencaan dan tata kelola kegiatan pembelajaran yang baik, 
aktif, demokkratis, humanis, dan efektif kadang sering 
diabaikan oleh pendidik apalagi tertkait dengan pembelajaran 
bahasa.  Kenyaataan ini ditiadakan karena pendidik tak acuh 
untuk memikirkan, mengetahui, dan menerapkan strategi 
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pembelajaran. Mengadopsi pendapat pakar lingustik, Oxfort 
(1990) menyatakan bahwa sesungguhnya terdapat beberapa 
strategi  belajar bahasa yang ada pada peserta didik sejak awal 
yaitu sebagai berikut:  
No Strategi Fungsi Cara penerapannya 
1 Memori  Memampukan 






Kegiatan pembelajaran yang 
menggunakan media gambar dan suara  
sehingga peserta didik aktif melakukan 
latihan  




Menyampaikan isi materi pelajaran 
dengan menggunakan bahasa yang dapat 
dipahami oleh peserta didik agar target 
belajar dicapai.   
3 Kompensasi Memampukan 
peserta untuk 
menggunakan  






didik masih terbatas  
Menebak kata, arti, makna kata secara 
verbal untuk meredam kesulitan peserta 
didik pada komunikasi dan narasi 
4 Metacognitive Memampukan 
peserta didik untuk 
menyesuaikan cara 
dan proses belajarnya 
Fokuskan peserta didik untuk tetap 
belajar bahasa, pendidik mengatur dan 
merencanakan sesuatu yang baik untuk 
peserta didik kemudian dievaluasi yang 
telah diberikan 
5 Afektif Memampukan 
peserta didik untuk 
mengontrol emosinya 
Selalu semangat, kembangkan 
kemampuan pemahaman, dan tidak 
menekan peserta didik atau hindari sikap 
emosi pada peserta didik. 
6 Sosial  Memampuakn 
peserta didik untuk 
berinteraksi dengan 
Biasakan peserta didik untuk bertanya, 
bimbing peserta didik menggunakan 
bahasa yang baik, benar, sopan, sikap 
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Segenap sumber pengetahuan yang diatas  menawarkan 
satu harapan yaitu memampukan peserta didik  meraup  
sekumpulan kemahiran tentang sesuatu bernama ilmu bahasa. 
Ketika peserta mengelola bahasa dan menghasilkan 
pengetahuan berbahasa yang dan benar baik secara ujaran, 
tulisan, maupun membunyikan kata dan kalimat alias 
membaca akan berujung pada pemerolehan keterampilan, 
pengalaman, dan prestasi.  Bagaimanapun, prestasi bukanlah 
sebuah awal atau akhir dari sesuatu yang telah dikerjakan 
karena hal itu berhubungan langsung dengan kepintaran. 
Alasanya, kepintaran bukan hanya menggagalkan kesalahan 
muncul tapi juga tahu mengatasi sesuatu yang salah atau buruk 
menjadi benar atau baik.  Jadi, menyajikan sekumpulan 
metode, strategi, ataupun pendekatan yang diterapkan saat 
kegiatan mengajar bukan semata untuk memintarkan peserta 
didik agar dapat menyelesaikan tuntutan kurikulum, tetapi 
lebih pada menjadikan peserta didik merasakan pengalaman 
belajar selama dibimbing, dibina, diajarkan, dan dididik oleh 
pendidik yang bersangkutan.  
Pendidik yang super adalah pendidik yang tidak 
melemahkan kemampuan peserta didik yang membuat 
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kesalahan menjawab pertanyaan baik secara tertulis maupun 
secara lisan. Untuk hal ini, peserta didik harus disadari oleh 
pendidik bahwasanya peserta didik masih pada posisi 
pencarian ilmu untuk sebuah kebenaran agar dapat diterima 
oleh masyarakat ataupun orang lain. Akan semakin indah 
proses pengajaran pendidik apabila kesalahan jawaban peserta 
didik diberikan pujian dan dibenarkan kesalahannya agar 
pengetahuannya terus berlangsungan sehingga rasa penasaran 
alias ingin tahu  dan motivasi yang ada pada peserta didik 
selalu-semakin berkembang.  
Disamping itu, menciptakan hubungan solid dan penuh 
akrab sama peserta didik yang penuh dengan batasan perlu 
diusahakan atau pendidik tidak menempatkan diri  sebagai 
dewa atau raja yang harus ditakuti dan dihargai oleh peserta  
didik. Mutu dibalik keterbukaan pendidik seperti itu akan  
membangkitkan kesempatan peserta didik untuk belajar 
banyak sama pendidiknya setelah sidang materi pelajaran 
dalam kelas selesai. Hal ini juga dapat menggungah sifat 
malu-malu dan minder peserta didik. Apapun yang dilakukan 
oleh pendidik selama kegiatan belajar mengajar, satu konsep 
yang harus dapat disepakati dan dimiliki  oleh pendidik yaitu 
“masuklah kedunia peserta didik dan bawalah peserta didik 
kedunia pendidik” dan “beranikan peserta didik untuk  bisa, 
mampu, dan mendapatkan ilmu pengertahuan bukan menekan 
peserta didik dengan nilai akhir atau aturan yang tidak 
demokratis dan humanis”. 
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Prinsip pengajaran bahasa bukan sekedar menuntaskan isi 
materi pelajaran dan muatan silabusnya. Akan tetapi, lebih 
dari itu yaitu mengembangkan kemampuan  yang beorientasi 
pada ketataatan, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, cerdas, dan 
aktif mengaplikasikan apa yang dijarkan oleh pendidik pada 
setiap aktivitasnya seperti bernarasi dan berwawancara. Jadi, 
tidak ada dalam konsep pendidikan yang visualnya dari itu 
bahwa peserta didik harus dapat angka bermutu=huruf 
bermutu pada akhir proses pembelajaran. Semua itu hanyalah 
sebuah formalitas proses pendidikan dengan alasan agar 
peserta didik termotivasi untuk belajar saja. Seorang pendidik 
yang cerdas dapat membedakan antara nilai dan angka. Nilai-
nilai yang baik dalam pendidikan yang prosesnya 
pembelajaran adalah cita pendidikan nasional, bukan angka-
angka tertentu.  
Pengajaran bahasa dapat pula diibaratkan dengan “jinak-jinak 
burung merpati”.  Pendidik harus menunjukkan keteladanan 
penggunaan bahasa yang baik, sopan, dan mempunyai standar 
dasar pemaknaan dan pemahaman bahasa agar peserta didik 
doyan belajar bahasa. Inti utama kegiatan pembelajaran 
bahasa adalah membantu mengembangkan potensi peserta 
didik dalam suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan, 
menggairahkan, demokratis dan humanis melalui pengalaman 
interaksi belajar dengan lingkungannya. Apabila kegiatan 
pembelajaran dapat dilaksanakan secara demokratis dan penuh 
interaksi untuk sebuah  pengalaman belajar bagi peserta didik, 
maka peserta didik akan memperoleh kecakapan berbahasa 
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ketika bersosial dan mengambil keputusan baik yang sesuai 
dengan kondisi dirinya maupun orang lain. Perlu diingat, baik 
pendidik maupun peserta didik bukan pencapaian target yang 
utama dalam kegiatan pembelajaran akan tetapi kerja sama 
dalam belajar dan mengajar lebih utama dari pada 
menyelesaikan materi dan selalu ingin pintar sendiri. 
Penciptaan proses pembelajaraan yang demikian akan 
menetaskan pembelajaran bahasa yang berkualitas karena 
terjadinya interaksi aktif antar pelaku pembelajaran yaitu 
pendidik dan peserta didik.   
Sejauh ini yang sampai pada detik era informasi dan 
dominasi teknologi sekarang ini, kegiatan pembelajaran 
bahasa dilapangan alias dilingkungan pendidikan khususnya 
pada daerah kedua Indonesia bagian timur tengah masih 
dikotomi oleh kegiatan pembelajaran paradigm lama yang 
penuh dengan muatan materi pembelajaran yang 
mengesampingan afektif dan psikomotorik belajar, artinya 
aspek kognitif masih mendominasi dalam praktek kurikulum 
pendidikannya. Kenyataan ini tidak hanya terjadi di daerah 
kedua Indonesia bagian timur tengah, bahkan terjadi pula 
secara nasional. Untuk hal demikian ini,  pemerhati sekaligus 
telah melakukan penelitian tentang praktek pendidikan  di 
Indonesia bahwa aspek kognitif dalam kurikulum masih 
dominan dalam kegiatan pembelajaran  (Sabda, 2012). Agar 
terhindar dari hal tersebut, maka kegiatan pembelajaran 
bahasa harus  mampu memunculkan  sebuah hubungan yang 
harmonis  dan hangat  atau peserta didik harus lebih diaktifkan 
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berinteraksi dengan pendidik dan lingkungannya. Oleh karena 
itu, pendidik  harus mengetahui bahwasannya peserta didik  
memiliki kecerdasan berbahasa seperti bercerita, 
menginformasikan, debat, dan bertutur yang penggunaannya 
semua itu  sangat berbeda-beda oleh peserta didik  sendiri. 
Memahami kecerdasan yang melekat pada diri peserta, maka 
kegiatan pembelajaran yang dimainkan oleh pendidik akan 
lebih humanis dan demokratis.   
Sekarang ini, telah terjadi keadaan dilematis yang melekat 
pada peserta didik yaitu menggunakan bahasa  daerah secara 
berlebihan sehingga berakibat pada lemahnya pengunaan 
bahasa Indonesia dan bahasa asing.  Penyebabnya adalah 
peserta didik kurang bergairah menggunakan bahasa lain dari 
pada bahasa ibu.  Disamping itu,  disebabkan oleh 
keterbatasan akumulasi kosa kata, kurang percaya diri, dan 
kualiatas awal akan bahasa Indonesia dan bahasa asing masih 
minim. Yogie (n.d) yang dinukil dalam (Apoko, 2012) 
memberikan argumen menarik tentang sebab-musabab 
lemahnya penggunaan bahasa Indonesia dan asing oleh suatu 
individu. Argument tersebut diantaranya adalah:  Pertama,  
bermukim di daerah terpencil; kedua, pengguna bahasa tinggal 
ditengah suku saja; ketiga, status psiko-sosio-kultural, artinya 
masih terikat pada rumpun asalnya.   Paparan rujukan tersebut 
menarik dijadikan sebuah pijakan berpikir bagi pendidik untuk 
gencar mengajak, melibatkan, dan membiasakan peserta didik 
agar lebih dominan menggunakan bahasa Indonesia atau 
bahasa asing selama berada pada posisi yang telah-sedang 
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dialaminya. Hal ini mengajak pikiran untuk ingat  pada sebuah 
kenyataan yaitu bahasa yang digunakan dalam komunikasi 
kurikulum pendidikan dan  komunikasi sosial  umum 
bukanlah bahasa ibu, akan tetapi bahasa Indonesia dan bahasa 
asing. Jadi, komunikasi secara tepat menggunakan bahasa 
akan menunjang kemajuan pendidikan keilmuan, sosial, dan 
kebudayaan (Apoko, 2012). Lebih lanjut, akan dikatakan 
kegiatan pembelajaran atau  pembelajaran  bahasa jika  
pendidik selama aktifitas mengajar  membantu  peserta didik  
menggunakan bahasa  minimal bahasa Indonesia   untuk 
mengenal dirinya, orang  lain, bergagasan, atau 
menyampaikan  perasaanya. Rincian aktifitas tersebut akan 
berawal pada pengenalan kata, menulis, kemudian membaca, 
hingga berpindah pada tingkat selanjutnya yaitu 
mendengarkan cerita, menulis cerita, berkarya dan bermain 
drama dengan cara-cara tradisional. 
Memang, kontroversi kegiatan pembelajaran bahasa tetap 
ada karena ketidakharmonisan antara kenyataan kemampuan 
peserta didik akan penggunaan bahasa secara utuh  dengan 
segenap cara yang dimainkan oleh pendidik. Gagal 
menciptakan kemampuan peserta untuk menyerap banyak 
pengalaman belajar bahasa hanya bisa ditunda. Namun jika 
pentas kepercayaan bemain dua kali dengan cara mencelupkan 
ilmu bahasa kepada peserta didik secara pelan-pelan tapi pasti 
dan lebih sederhana  yang selaras dengan kemampuan 
pendidik dan peserta didik,  maka akan memampukan peserta 
didik melahirkan kualitas penggunaan dan penguasaan bahasa 
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itu sendiri. Lebih lanjut, secanggih atau seefektif apapun 
metode, pendekatan, dan strategi untuk sebuah yang namanya 
pembelajaran guna pengalaman berharga dalam belajar dapat 
diraih, tetap akan nihil dan melelahkan tanpa didukung oleh 
maniak ingin bisa dari kedua belah pihak. Walaupun demikian 
bukan berarti gagal akibat adanya kejanggalan selama prose 
itu, namun pembelajaran dalam dunia pendidikan  mengikat 
penjanjian paten yaitu “berhasil atau gagal” untuk jadi 
pendidik atau menjadikan peserta didik memperoleh symbol 
angka puas atas hasil belajaranya tetap kekuatan praktek ilmu 
dan pengalaman yang menentukannya. Menikmati kegagalan 
atau kesuksesan karena  sebuah pembelajaran bukanlah  akhir 
dari sebuah aktivitas pendidikan bernama pembelajaran  
namun awal untuk segalanya agar terus mempelajari dan 
memahami lebih intensif lagi terhadap apa yang telah dialami.  
Artinya, pendidik dan peserta didik terus memahat kreatifitas 
dan memasung diri untuk terus belajar baik secara kelompok 
maupun secara mandiri. Alasanya, acuan akumulasi 
pengetahuan akan suatu ilmu diawali dengan keinginan kuat 
untuk terus belajar dan ingin bisa aktif pada posisi-posisi 
tertentu.  Sebagai akibatnya dari hal yang demikian, potensi 
individu tersebut akan menjadi lebih inisiatif, kreatif, 
bergairah, dan selalu memperhatikan kebutuhannya.   
C. Kesimpulan 
Pendidikan yang visualnya adalah seperti pembelajaran 
bahasa hendaknya menumbuhkembangkan pengetahuan, minat, 
sikap, gairah belajar dan keterampilan yang disebut 
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penegalaman belajar. Pembelajaran yang hanya melibatkan 
aspek bloomian saja tidaklah cukup tanpa melibatkan peserta 
didik untuk berunjuk argument dan kerja sama  sesuai dengan 
kecerdasan linguisitik peserta didik, itulah pengalaman belajar 
peserta didik sesungguhnya. Semua  Kegiatan pembelajaran 
bahasa sejatinya tidak ada perbedaan yang lebih mencolok pada 
posisi metode, strategi, dan pendekatan baik itu bahasa arab, 
bahasa inggris, maupun bahasa lainnya.  Kesan perbedaannya 
hanya pada  bunyi pengantarannya atau istilah bahasa tersebut 
saja, tetapi makna dan artinya tetap akan dapat dipahami 
apabila dijelaskan dengan bahasa yang dapat dipahami oleh 
orang. Rasionalitas telah mengakar selama kegiatan 
pembelajaran yaitu konsen pada logika (kognitif), 
mengesampingkan potensi linguistik, motivasi, dan kemauan  
peserta didik untuk  mendapatkan pengalaman belajar yang 
humanis, harmonis, dan demokratis. Pembelajaran  bahasa 
yang lebih memperhatikan pengalaman belajar  bagi peserta 
didik akan merangkul  sekumpulan pengetahuan baik yang 
umum maupun  yang spesialis.  Penggunaan bank kata-kata dan 
tata bahasa secara baik dan tepat  akan  menciptakan kegiatan 
pembelajaran  lebih hidup  serta  tidak menekan curiousity  
peserta didik ketika meraup ilmu pengetahuan bahasa. 
Penguasaan pengalaman belajar selama pembelajaran tidak 
hanya mendongrak simbol akademik peserta didik dan prestasi 
pendidik, tapi juga menekan kekhawatiran penggunaan bahasa 
daerah secara berlebihan dan memudahkan penyampaian-
penerimaan makna isi komunikasi ketika bersosial. Hambatan, 
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peluang, dan motivasi, dan prestasi yang selalu melekat pada 
pelaku primer pendidikan (pendidik dan peserta didik) 
merupakan warna-warni aktifitas pembelajaran yang tetap 
dilalui. Apapun proses yang ada pembelajaran, harapannya 
adalah cita-cita pendidikan dapat diwujudkan dalam bentuk 
yang istimewa yaitu berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri agar 
peserta dapat memperoleh tidak sebatas pengalaman tapi juga 
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